
 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 

3.1.   Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moloeng (2007:4) mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari 

fenomena yang terjadi. Lebih lanjut Moleong (2007:11) mengemukakan bahwa 

penelitian deskriptif menekankan pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka yang disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain 

itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 

sudah diteliti. Pengambilan sampel atau sumber data pada penelitian ini 

dilakukan secara puposive dan untuk ukuran sampel tersebut ditemukan secara 

snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisa data 

bersifat kualitatif dan hasil penelitian menekankan makna generalisasi. Hasil dari 

penelitian ini hanya mendeskripsikan atau mengkonstruksikan wawancara–

wawancara mendalam terhadap subjek penelitian sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai penerapan dan efisiensi supply chain management 

yang dilakukan pada PT. Indokom Samudra Persada. 
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3.2.   Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian 

terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari 

objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data – data penelitian yang akurat. 

Dalam penentuan lokasi penelitian, Moleong (2007:132) menentukan cara terbaik 

untuk ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan menjajaki 

lapangan dan mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada dilapangan. 

Sementara itu keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu 

juga dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian. Lokasi yang 

diambil dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja (purposive), yang 

dilakukan di PT. Indokom Samudra Persada perusahaan ekportir pengolahan 

udang beku (frozen shrimp), Jl. Ir. Sutami KM.13,  Bandar Lampung 35122  

Indonesia. Dengan berbagai pertimbangan dan alasan antara lain: 

1. Provinsi Lampung berada pada ujung Pulau Sumatra yang mempunyai 

wilayah perairan yang sangat luas dan menjadi lokasi penghasil dari hasil 

kelautan dan perikanan di Indonesia. Provinsi Lampung mempunyai 

kawasan industri pengolahan udang beku (frozen shrimp) yang menjadi 

10 besar dalam ekspor perikanan Indonesia terutama pada hasil olahan 

udang beku yang dimana PT. Indokom Samudra Persada menjadi salah 

satu perusahaan yang berkomitmen menjadi penghasil olahan udang beku. 

2. PT. Indokom Samudra Persada merupakan salah satu dari beberapa 

perusahaan ekportir udang beku terbesar di Provinsi Lampung. 



40 
 

3. Pertumbuhan hasil kelautan dan perikanann yang semakin hari semakin 

meningkat khususnya pada Provinsi Lampung, sehingga memunculkan 

berbagai sistem dalam proses produksi pada perusahaan ini dalam 

keberlangsungan PT. Indokom Samudra Persada dalam pengolahan udang 

beku (frozen shrimp). 

4. Kawasan Tanjung Bintang merupakan kawasan industri yang dimiliki 

oleh Provinsi Lampung yang dimana PT. Indokom Samudra Persada 

terletak dijalan Ir. Sutami KM.13,  Bandar Lampung di alamat tersebut 

kantor dan pabrik dari awal pengolahan hingga hasil olahan siap untuk di 

kirim ke mancanegara. 

3.3.   Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bermanfaat jadi pembatas mengenai objek penelitian yang 

diangkat. Manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada banyaknya 

data yang diperoleh dilapangan. Penentuan fokus penelitian lebih diarahkan pada 

tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi suatu perusahaan, ini 

dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi penelitian 

guna memilih mana data yang relevan dan data yang tidak relevan 

(Moleong:127). Pembahasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada 

tingkat kepentingan dan urgensi masalah yang akan dipecahkan. Penelitian ini  

difokuskan pada implementasi supply chain management dalam ketersediaan 

bahan baku pada PT. Indokom Samudra Persada yang merupakan perusahaaan 

eksportir dalam bidang pengolahaan udang beku (frozen shrimp). 
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Fokus yang akan diambil di penelitian ini antara lain: 

a. Implementasi supply chain management di PT. Indokom Samudra 

Persada 

b. Pasokan bahan baku  dari supplier ke perusahaan. 

c. Peran teknologi dan sistem informasi  

d. Strategi persediaan 

e. Strategi khusus 

f. Biaya-biaya persediaan 

g. Hambatan dalam menangani permintaan. 

3.4.   Subjek, Sumber dan Jenis Data 

3.4.1.   Subjek Penelitian (Informan) 

Subjek penelitian atau seseorang yang memberikan informasi terkait judul 

penelitian adalah Implementasi supply chain management dalam ketersediaan 

bahan baku pada industri pengolahan frozen shrimp di PT. Indokom Samudra 

Persada, seseorang yang memberikan informasi tersebut disebut pula informan. 

Informan adalah orang yang diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi pada latar belakang. Sugiyono (2007:208) tidak menggunakan 

istilah populasi pada penelitian kualitatif, melainkan social situation atau situasi 

sosial yang terdiri atas tiga elemen, yaitu, tempat (place), pelaku (actor), dan 

aktifitas (activity). Situasi sosial itu dapat dinyatakan sebagai objek penelitian 

yang ingin diketahui apa yang terjadi didalamnya. Adapun penentu informan 

dalam penelitian dilakukan secara snowball sampling. Alasan peneliti 

menggunakan teknik ini adalah dimana pada situasi tertentu, jumlah subjek 

penelitian yang terlibat menjadi bertambah karena subjek atau informan 
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penelitian yang telah ditentukan sebelumnya kurang memberikan informasi yang 

mendalam atau pada situasi–situasi tertentu tidak memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan akses pada sumber, lokasi atau subjek yang hendak diteliti. Adapun 

informan pada penelitian ini meliputi kriteria dibawah ini: 

1. Pimpinan PT. Indokom Samudra. 

2. Karyawan tetap PT. Indokom Samudra Persada dalam usaha pengolahan 

frozen shrimp yang berlokasi dijalan Ir. Sutami KM.13,  Bandar 

Lampung. 

3. Pemasok dalam penyediaan bahan baku sehingga mampu memberikan 

informasi dalam penerapan supply chain management; 

4. bersedia menjadi informan. 

3.4.2.   Sumber Data 

Arikunto (2006:224) menyatakan bahwa, sumber data adalah subjek darimana 

data dapat diperoleh dan untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi 

sumber data, peneliti telah menggunakan rumus 3P, yaitu: 

a. Person (orang), merupakan tempat dimana peneliti bertanya mengenai 

tema penelitian yang akan diteliti. 

b. Paper (kertas), adalah tempat peneliti membaca dan mempelajari segala 

sesuatu yang berhubungan dengan penelitian, seperti arsip, angka, 

gambar, dokumen–dokumen, simbol–simbol, dan lain sebagainya. 

c. Place (tempat), yaitu tempat berlangsungnya kegiatan yang berhubungan 

dengan penelitian. 
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Menurut Lofland dalam Moleong (2007:165), sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata–kata dan tindakan yang didapat dari informan 

melalui wawancara, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain–

lain. Untuk mendapatkan data dan informasi maka informan dalam pnelitian ini 

ditentukan secara purposive atau sengaja dimana informan telah ditetapkan 

sebelumnya. Informan merupakan orang–orang yang terlibat atau mengalami 

proses pelaksanaan dan perumusan program dilokasi penelitian. 

3.4.3.   Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu: 

a. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan baik 

melalui observasi maupun melalui wawancara dengan pihak informan. 

Metode penelitian data primer dilakukan dengan cara wawancara 

langsung terhadap karyawan PT. Indokom Samudra Persada. 

b. Data sekunder, yaitu berupa dokumen–dokumen atau literatur–literatur 

dari Badan Pusat Statistik, Kementrian Kelautan dan Perikanan, internet, 

surat kabar, jurnal dan lain sebagainya. Pengumpulan data sekunder 

dilakukan dengan mengambil atau menggunakannya sebagian/seluruhnya 

dari sekumpulan data yang telah dicatat atau dilaporkan. 

3.5.   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Menurut Sugiyono (2007:209) bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 
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Namun penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah dengan melalui tiga metode, yaitu: 

1. Observasi  

Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian, 

sehingga peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya.  

2. Wawancara  

Esterberg dalam Sugiyono (2007:211), mendefinisikan wawancara 

sebagai pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tersebut. Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal–

hal yang lebih mendalam tentang informan dalam menginterprestasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditentukan 

melalui observasi. Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan–pertanyaan tertulis untuk 

diajukan, dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan, oleh karena 

itu jenis–jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk jenis 

wawancara terstruktur. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya–karya monumental seseorang 

(Sugiyono, 2007:213). Hasil penelitian dari observasi atau wawancara 

akan lebih kredibel kalau didukung oleh dokumen-dokumen yang 

bersangkutan.   
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3.6.   Proses Penelitian 

Proses pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

tahap tahap sebagai berikut: 

a. Proses memasuki lokasi penelitian  

Sebelum memasuki lokasi penelitian untuk memperoleh data, pada tahap 

ini terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri dan meminta izin kepada 

pemimpin perusahaan PT. Indokom Samudra Persada dan pihak informan 

lain yang akan dilibatkan dalam penelitian ini yaitu manager produksi dan 

para karyawan yang bekerja pada perusahaan dengan membawa surat izin 

formal penelitian dari wakil dekan I Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung. Setelah itu peneliti mengutarakan maksud dan 

tujuan peneliti untuk menciptakan kepercayaan kepada masing – masing 

pihak, kemudian menentukan waktu dalam melakukan wawancara. 

b. Ketika berada dilokasi penelitian (getting along) 

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan hubungan secara pribadi dan 

akrab dengan subjek penelitian, mencari informasi dan berbagai sumber 

data yang lengkap serta berusaha menangkap makna dari berbagai 

informasi yang diterima serta fenomena yang diamati. Oleh karena itu, 

peneliti berusaha sebijak mungkin sehingga tidak menyinggung informan 

dalam bentuk apapun baik secara formal maupun informal.  

c. Pengumpulan data (logging data) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pengumpulan data yang telah 

ditetapkan berdasarkan fokus penelitian. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi, tujuan dari observasi ini adalaah untuk mengamati objek 

penelitian, sehingga dapat memahami kondisi yang sebenarnya. 

pengamatan bersifat non-partisipatif, yaitu peneliti berada diluar 

sistem yang diamati. 

2. Wawancara mendalam (indeep interview) yang dilakukan kepada 

informan dengan cara melakukan tanya jawab atau percakapan 

langsung dengan seluruh sumber data yang ada berdasarkan daftar 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sebagai panduan sumber data. 

3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku dan 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya–karya monumental dari 

seseorang (Sugiyono, 2007:213). Dokumen berguna karena dapat 

memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian 

yang dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek data dan 

merupakan bahan utama dalam penelitian. 

3.7.   Teknik Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dilakukan 

untuk mengidentifikasi implementasi dan efektifitas supply chain management 

dalam ketersediaan bahan baku  di PT. Indokom Samudra Persada. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang didasarkan data deskriptif dari status, keadaan, 

sikap, hubungan atau sistem pemikiran suatu masalah yang menjadi objek 

penelitian. Setelah mendapatkan data–data yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka langkah selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan 

menganalisis data, mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Untuk 

menganalisis data ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data–
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data yang diperoleh merupakan kumpulan keterangan–keterangan. Proses analisis 

data dimulai dengan menyiapkan seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber, yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan. 

Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai dengan tahap tertentu sehingga 

data yang didapatkan memuaskan. 

Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu antara lain: 

a. Reduksi data (Reduction Data) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar muncul 

dari catatan–catatan tertulis dilapangan. Laporan atau data yang diperoleh 

dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian yang lengkap dan 

terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya akan cukup 

banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal–hal pokok, memfokuskan pada hal–hal 

yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya apabila diperlukan. Data yang diperoleh  dilokasi 

penelitian (data lapangan) dituangkan dalam uraian laporan yang lengkap 

dan terperinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 
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pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema atau 

polanya. Selanjutnya pada saat pengumpulan data berlangsung diadakan 

tahap reduksi data, kemudian membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 

tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam penelitian ini, 

penyajian data diwujudkan dalam bentuk uraian, dan foto atau gambar 

sejenisnya. Selanjutnya penyajian data yang digunakan untuk menyajikan 

data adalah teks naratif yang mendeskripsikan langsung mengenai hasil 

temuan yang didapat peneliti melalui teknik wawancara untuk 

diadakannya kesimpulan. 

c. Penarikan kesimpulan (Coclucluting Drawing) 

Yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses 

penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Peneliti menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-
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hal yang sering timbul, yang dituangkan dalam kesimpulan. Dalam 

penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan 

intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi, dan 

wawancara. 

Berikut adalah gambar dari analisis data model interaktif menurut Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono (2007:189).  

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1. Analisis Model Interaktif 

Gambar mengenai komponen analisis data model Miles dan Huberman diatas 

menjelaskan bahwa, dalam melakukan analisis data kualitatif dapat dilakukan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

3.8.   Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep keahlian 

(validitas) atas kehandalan (reabilitas). Derajat kepercayaaan atau kebenaran 

suatu penilaian akan ditentukan oleh standar apa yang digunakan. Menurut 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data  
(Data Reduction) 

Penarikan Kesimpulan 

(Verification) 

Penyajian Data 
(Data Display) 
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Moleong (2007:324), terdapat beberapa kriteria yang digunakan untuk memeriksa 

keabsahan data anatara lain: 

a. Derajat Kepercayaan (credibility) 

Penerapan derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep 

validitas internal dan nonkualitatif. Fungsi derajat kepercayaan yaitu, 

Pertama, penemuannya dapat dicapai; Kedua,mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil–hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 

pada kenyataaan yang sedang diteliti. Kriteria derajat kepercayaan 

diperiksa dengn beberapa teknik pemeriksaan, yaitu: 

1. Triangulasi 

Triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran data dan 

membandingkan dengan data yang diperoleh dengan sumber lain, 

pada berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan 

dan dengan metode yang berlainan. Adapun triangulasi yang 

dilakukan dengan tiga macam teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan number data, metode, dan teori. Untuk itu 

maka peneliti dapat melakukan dengan cara: 

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 

b. Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan 

wawancara. 

c. Mengeceknya dengan berbagai sumber data. 

d. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan 

data dapat dilakukan. 
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Berdasarkan hasil triangulasi tersebut maka akan sampai pada salah 

satu kemungkinan yaitu apakah data yang diperoleh ternyata 

konsisten, tidak konsisten, atau berlawanan. Maka selanjutnya 

mengungkapkan gambaran yang lebih memadai mengenai gejala 

yang diteliti, hasil dari triangulasi dapat dilihat pada lampiran 4 

halaman 132. 

2. Kecukupan Referensial 

Yaitu mengumpulakn berbagai bahan-bahan, catatan-catatan, atau 

rekaman-rekaman yang dapat digunakan sebagai referensi dan 

patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data.  

b. Keteralihan (Transferability) 

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada pengamatan 

anatara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan 

tersebut seorang peneliti perlu mencari dan mengumpulkan data kejadian 

dalam konteks yang sama.  

c. Kebergantungan (Dependability) 

Kebergantungan merupakan substitusi reabilitas dalam penelitian 

nonkualitatif. Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan 

dengan melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, 

tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji 

dependendability-nya. Kalau proses penelitiannya tidak dilakukan tetapi 

datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable. Untuk 

mengetahui dan memastikan apakah hasil penelitian ini benar atau salah, 
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peneliti selalu mendiskusikannya dengan pembimbing secara bertahap 

mengenai data-data yang didapat di lapangan mulai dari proses penelitian 

sampai pada taraf kebenaran data yang didapat. 

d. Kepastian (Confimability) 

Dalam penelitian kualitatif uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan, 

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 

kepastian (confimability) berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan dalam penelitian, jangan sampai proses 

tidak ada tetapi hasilnya da. Kepastian yang dimaksud berasal dari konsep 

objektivitas, sehingga dengan disepakati hasil penelitian tadak lagi 

subjektif tapi sudah objektif. 

Peneliti melakukan keteralihan dengan mencari dan mengumpulkan data kejadian 

empiris dalam konteks yang sama mengenai implementasi supply chain 

management dalam ketersediaan bahan baku pada industri pengolahan frozen 

shrimp. Penelitian yang melakukan keteralihan tersebut, peneliti selalu 

mendiskusikan hasil dilapangan dengan pembimbing mengenai data–data yang 

didapat dilapangan mulai dari proses penelitian sampai pada taraf kebenaran data 

yang didapat. 

Untuk  menjamin kepastian bahwa penelitian ini objektif, peneliti dalam hal ini 

melakukan pemeriksaan secara cermat bersama dengan pembimbing terhadap 

kepastian asal–usul data, logika penarikan kesimpulan dari data, logika penarikan 

kesimpulan dari data dan derajat ketelitian serta telah terhadap kegiatan peneliti 

tentang keabsahan data. 




